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Abstract: The purpose of this study is to investigate the correlation of sexual harassment against 
self-esteem among female employees from Minangkabau ethnic at the workplace in West 
Sumatera. A total of 30 respondents from various type of job  as respondents. Sexual Experiences 
Questionnaire (SEQ) and self-esteem scale are employed as measurement tools to measure the 
sexual harassment and self-esteem.  Correlations analysis is utilized to analyze the collected data. 
The main findings revealed that sexual harassments have a negative significant and relationship 
with and self-esteem. In addition it is also found that the respondents are in low level of sexual 
harassment and most respondents are in high level of self-esteem.    
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Abstrak: Budaya Minangkabau yang menganut system matrilineal tentu menanamkan berbagai 
nila-nilai tersendiri mengenai perempuan. Namun angka pelecehan seksual di Sumatera Barat 
tergolong tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara pelecehan seksual di 
tempat kerja dengan self-esteem pada karyawati Minangkabau di Sumatera Barat. Subjek terdiri 
dari 30 karyawati yang berasal dari berbagai jenis pekerjaan. Pengumpulan data menggunakan 
skala pelecehan seksual Sexual Experiences Questionnaire (SEQ) dan skala self-esteem. Untuk 
teknik analisis data menggunakan teknik uji korelasi Product Moment. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pelecehan seksual 
terhadap self-esteem subjek. Selain itu data penelitian menunjukkan bahwa pelecehan seksual 
yang dialami subjek berada pada kategori rendah sedangkan self-esteem mereka berada pada 
kaegori tinggi. 
 
Kata kunci: Pelecehan seksual, self-esteem, karyawati, Minangkabau, Sumatera Barat. 
 

Pendahuluan  

 Perkembangan zaman menyebabkan fenomena perempuan yang bekerja menjadi hal 

yang biasa. Perempuan bahkan diperbolehkan untuk menduduki posisi yang penting dalam 

berbagai bidang kehidupan seperti Manajer, Menteri bahkan Presiden (Handayani, 2013).  

Namun, perempuan yang bekerja rentan mengalami ketidakadilan dalam pekerjaannya. Salah 

satu yang mereka alami yaitu seksisme. Seksisme adalah diskriminasi yang diberikan terhadap 

seorang individu berdasarkan jenis kelaminnya (Helgeson, 2012).  

 Prinsip seksisme tidak berlaku di Indonesia. Indonesia dengan berbagai 

keanekaragaman suku dan budayanya memilki aturan dan norma tersendiri mengenai 

perempuan. Masyarakat Minangkabau menganut nilai yang mengatakan bahwa Minangkabau 

mempunyai kekhasan berupa sistem kekeluargaannya yang melalui jalur perempuan atau 
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matrilineal (Malik,2016). Pada sistem kekerabatan matrilineal atau garis keturunan menurut 

garis ibu, kaum perempuan menempati posisi yang sangat penting dalam kehidupan 

bermasyarakat seperti  menuntun anggota keluarga kepada yang baik, menyatukan anggota 

keluarga, serta harus berbudi dan berpendirian. Hal ini menunjukkan bahwa wanita dari etnis 

Minangkabau dituntut untuk mampu menjaga citra dirinya sebagai apapun posisisnya (Devi, 

2014).  

 Nilai  nilai yang tertanam diharapkan dapat menjadi panutan seseorang dalam 

bertingkah laku khususnya dalam budaya Minangkabau. Namun implikasi nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari semakin memudar. Hal ini dapat terlihat dari tingginya tingkat 

pelecehan terhadap wanita yang terjadi. Direktur women crisis center mengatakan bahwa 

banyak bentuk kasus kekerasan seksual yang terjadi khususnya pada wanita dan anak di 

Sumatera Barat masih tinggi (Sofriwandi, 2019).  Pada tahun 2017 penelitian yang 

dilakukan oleh Perempuan Mahardika terhadap 773 buruh dari 45 pabrik menemukan bahwa 

56,5% responden mengalami pelecehan seksual ditempat kerja (Jumisih & Asmawati, 2020). 

CATAHU juga mengatakan bahwa pada tahun 2019 terdapat setidaknya 200 kasus pelecehan 

terhadap perempuan yang dilakukan ditempat kerja termasuk di SUMBAR dan mengalami  

peningkatan kasus setiap tahunnya (CATAHU, 2019). 

 Sebuah hasil wawancara yang dilakukan dengan seorang subjek juga memberikan data 

yang serupa dengan beberapa penelitian tersebut. Subjek merupakan tenaga pendidik di 

Sumatera Barat. Ia mengaku pernah mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan dari 

rekan kerjanya seperti dengan dicolek atau mendapatkan kata kata yang berunsur pelecehan 

seksual kepadanya. Hal  ini menyebabkan ia merasa risih dan tidak nyaman selama bekerja 

karena berlawanan dengan nilai-nilai yang telah ditanamkan kepadanya bahwa perempuan 

harus bisa menjaga diri dan tidak boleh disentuh sembarang orang.    

 Kejadian serupa juga dialami oleh subjek S yang bekerja disebuah bank. Ia mengaku 

bahwa sering mendapat sentuhan fisik dan tatapan tidak menyenangkan. Ia memperoleh 

perlakuan ini dari teman kerja bahkan atasan. S mengaku merasa tidak nyaman mendapat 

perlakuan demikian. Namun karena tuntutan pekerjaan ia terpaksa menerima hal tersebut dan 

berusaha untuk bersikap terbiasa.  

 Pelecehan seksual didefinisikan sebagai perilaku seksual yang tidak disukai, permintaan 

perlakuan seksual, dan perilaku verbal atau fisik lainnya yang bersifat seksual" yang 

mengganggu pekerjaan atau kinerja kerja seseorang atau menciptakan lingkungan kerja yang 

bersifat ofensif (EEOC, 2011). Penelitian mengarah pada isolasi sosial sebagai suatu mekanisme 

yang menghubungkan pelecehan terhadap pembedaan jenis kelamin dan wewenang wanita, 

terutama dalam lingkungan kerja yang didominasi pria (McLaughlin,Uggen, & Blackstone,2012). 

Pelecehan seksual yang terjadi memberikan dampak terhadap berbagai aspek termasuk aspek 
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psikologis. Salah satu aspek yang dipengaruhi oleh korban yang mengalami pelecehan yaitu self-

esteem.  

 Harga diri mencakup kemampuan akademik, kemampuan social ataupun harga diri 

kolektif yang bersumber dari etnis dan agama. Menurut Coopersmith self-esteem adalah 

evaluasi yang dibuat oleh individu dan biasanya berhubungan dengan penghargaan terhadap 

dirinya sendiri (Sandha dkk, 2012).  

 Sebuah hasil penelitian yang dilakukan oleh Birgisdóttir (2015) menunjukkan bahwa 

pelecehan seksual yang terjadi ditempat kerja menyebabkan korbannya memilki self-esteem 

yang rendah sehingga memberikan penilaian negative terhadap dirinya sendiri. Penelitian 

serupa yang dilakukan oleh Malik, Qureshi & Atta (2014) untuk melihat dampak dari pelecehan 

seksual terhadap  rendahnya self-esteem dan kepuasan kerja.  Hasil menunjukkan bahwa 

pelecehan seksual merupakan salah satu predictor yang signifikan terhadap rendahnya self-

esteem yang dimilki karyawan. Self-esteem  yang rendah menyebabkan munculnya afeksi, 

perilaku serta pikiran negatif yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan  serta 

perasaan ketidakberdayaan dan rendahnya kepuasan kerja karyawan (Wheeler, 2010). Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara pelecehan seksual ditempat 

kerja terhadap karyawati di Sumatera Barat.  

 

Metode 

 Desain penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Cresswell (2008) 

mengatakan bahwa pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang  mengumpulkan data, dan 

menganalisis data menggunakan angka statistik. Penelitian ini menggunakan metode korelasi 

Product Moment untuk mengolah data. Metode ini dinggap paling sesuai untuk melihat sejauh 

mana efektifitas kontribusi pelecehan seksual yang dialami subjek terhadap self- esteem. 

Populasi dan sampel 

 Populasi adalah wilayah generalisasi subjek dengan kuantitas dan karakteristik yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2011). 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan perempuan yang berasal dari 

Etnis Minangkabau di Sumatera Barat.  

 Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimilki oleh populasi 

(Sugyono,2011). Adapun teknik yang digunakan untuk mengambil sampel adalah teknik 

purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan beberpa 

pertimbangan tertentu. Adapun kriteri yang diberikan peneliti untuk subjek adalah: karyawan 

perempuan; keturunan asli etnis Minangkabau; Sudah bekerja di instansi tersebut minimal 

setahun. 

Pengumpulan data 
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 Penelitian ini menggunakan skala sebagai sarana pengumpulan data. Azwar (2009) 

mengatakan bahwa skala adalah alat ukur yang berupa stimulus pertanyaan atau pernyataan 

yang mengungkap atribut yang akan diukur secara tidak langsung. Model skala yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Skala Likert yang terdiri dari empat alternative jawaban yaitu 

sangat sesuai (SS), sesuai (S), sangat tidak sesuai (STS) dan tidak sesuai (TS).  

 Adapun instrumen yang digunakan untuk memperoleh data pengukuran  pelecehan 

seksual adalah skala SEQ-D0D Fitzgerald yang terdiri dari 12 aitem dengan r=0,76. Sedangkan 

untuk self-esteem menggunakan skala yang disusun berdasarkan indikator self-esteem 

Coopersmithyang terdiri dari 14 aitem dengan r=0,54. Untuk analisis data sendiri menggunakan 

bantuan dari aplikasi SPSS 20.   

 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil  

 Dari 35 responden yang mengisi skala peneleitian ini, 5 data responden ditolak karena 

tanggapan yang tidak lengkap sehingga hanya menyisakan 30 responden saja. Adapun rata-rata 

usia responden berkisar dari 20-46 tahun. Mereka bekerja dalam berbagai bidang profesi 

seperti tenaga pendidik, tenaga medis dan karyawan swasta. 

 

Tabel 1: Kategorisasi skala Pelecehan seksual dan distribusi skor subjek 

 

 Berdasarkan skor kategorisasi tingkat pelecehan seksual tersebut dapat dilihat bahwa 

tidak ada responden yang mengalami pelecehan seksual yang berada pada skor tinggi atau 0%. 

Adapun  30 dari  responden terpilih hanya 2 responden atau sekitar 7% saja yang memiliki 

tingkat skor pelecehan seksual sedang. Sedangkan sisanya yaitu 28 responden atau 93% dari 

mereka memilki nilai skor pelecehan dibawah 24 sehingga berada pada kategori tingkat 

pelecehan seksual yang rendah. 

 

Tabel 2: Kategorisasi skala self-esteem dan distribusi skor subjek 

Kategori Norma Skor Subjek 

F % 

Tinggi M + 1SD ≤ X ≤ 36 0 0% 

Sedang M-1SD≤  X < M + 1SD 24≤  X <36 2 7% 

Rendah X<M – 1SD X<24 28 93% 
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 Adapun pada kategorisasi skor self-esteem menunjukkan bahwa 27 responden memiliki 

skor diatas 42 dan hanya 3 responden berada pada tingkat self-esteem yang rendah. Pada hasil 

uji normalitas data pelecehan seksual dan self-esteem Kologomorov Smirnov  berada pada nilai 

sign 0.87 dengan nilai p 0.58 (p>0.05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data pelecehan 

seksual dan self-esteem berdistribusi normal.  

 Untuk uji homogenitas data pelecehan seksual dan self-esteem berada pada nilai sign 

0.10 (p>0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa populasi dari kedua kelompok data adalah 

homogen.  

 Sedangkan hasil uji hipotesis menggunakan teknik analisis data korelasi Product 

Moment signifikansi berada pada nilai 0.43 (p>0.05). Berdasarkan norma korelasi jika nilai 

sign>0.05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antara pelecehan seksual 

dengan self-esteem para responden.  

 

Pembahasan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelecehan seksual tidak berhubungan dengan 

tingkat self-esteem karyawati ditempat kerja. Pendapat ini bertolak belakang  dengan 

kesimpulan penelitian Malik, Malik & Atta (2017) yang mengatakan bahwa pelecehan seksual 

ditempat kerja berhubungan dan memberikan dampak negatif terhadap pekerjaan dan 

kepribadian seperti semangat kerja yang rendah, harga diri yang rendah, kinerja pekerjaan yang 

buruk. Pelecehan seksual yang merupakan topik sensitive di tempat kerja ternyata tidak 

mempengaruhi cara pandang individu mengenai harga dirinya.  

 Pada aspek pelecehan seksual tak langsung terdapat 67% subjek berada dikategori 

rendah dan 33% subjek berada pada kategori pelecehan sedang. Adapun pada aspek pelecehan 

seksual langsung terdapat 50% berada pada kategori tinggi dan sisanya berada kategori rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwasanya pelecehan langsung dan tak langsung yang dialami subjek 

hampir seimbang. Namun subjek cenderung lebih banyak mengalami pelecehan seksual secara 

langsung. Pelecehan seksual langsung dapat berupa tatapan mengintimidasi, catcalling, ucapan 

verbal dan siulan. Sebagaimana yang diketahui bahwa perilaku pelecehan seksual langsung  

Kategori Norma Skor Subjek 

F % 

Tinggi M + 1SD ≤ X ≤ 42 27 90% 

Sedang M-1SD≤  X < M + 1SD 28≤  X <42 3 10% 

Rendah X<M – 1SD X<28 0 0 



WACANA 

58 
 

terkadang tidak dikenali oleh para peleceh karena lebih mirip lelucon, komentar atau sapaan 

yang menyinggung (Prekel, 2001). Akan tetapi hal ini sangat mengganggu bagi korbannya 

namun hanya sedikit orang yang menyadari bahwa ia mengalami pelecehan seksual.  

 Pada aspek koersi seksual menunjukkan bahwasanya 90% berada pada kategori rendah. 

Koersi seksual atau pemaksaan seksual didefinisikan sebagai pelecehan seksual yang berakibat 

langsung pada pekerjaan korban sebagian besar antara atasan dan bawahan seperti dengan 

mengancam akan memecat atau mengurangi gaji korban. Penanaman nilai-nilai budaya 

Minangkabau mengenai posisi kedudukan perempuan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi pelaku untuk merasa segan atau malu ketika  melakukan koersi seksual. Koersi 

seksual juga merupakan salah satu prediktor utama yang mempengaruhi pekerjaan karyawan 

selama di tempat kerja. Pendapat ini berbanding lurus dengan hasil penelitian, ketika koersi 

seksual yang merupakan salah satu aspek pelecehan seksual berhubungan dengan pekerjaan 

karyawan maka tingkat koersi seksual yang rendah tentu tidak akan mempengaruhi self-esteem 

karyawan selama bekerja (Ali, Zakaria, Zahari dkk, 2015). 

 Adapun aspek dengan jumlah subjek yang mengalami kategori terendah adalah 

perhatian yang tak diinginkan. Subjek dominan berada pada kategori rendah yang 

menunjukkan bahwa perhatian seksual yang tak diinginkan sangat jarang terjadi selama 

ditempat kerja. Namun perhatian yang tak diinginkan ini sangat sulit untuk dibedakan dengan 

perhatian biasa dan hanya sedikit korban yang menyadari bahwa perhatian yang tak diinginkan 

termasuk salah satu bentuk pelecehan. Sebuah hasil penelitian menemukan bahwa terdapat 

peningkatan resiko dalam bekerja terhadap karyawan yang mengalami perhatian yang tak 

diinginkan selama bekerja baik dari atasan, rekan kerja maupun pelanggan (Hogh, Conway, 

Cluasen, Madsen & Burr, 2016). Rendahnya kesadaran terhadap perhatian ini menyebabkan 

subjek tetap memilki evaluasi positif tentang diri mereka, sehingga self-esteem subjek tetap 

tinggi.  

 Secara umum keseluruhan aspek self-esteem berada pada kategori tinggi. Hal ini 

memperkuat hasil penelitian yang melaporkan bahwa ternyata pelecehan seksual tidak 

berhubungan pada tinggi-rendahnya self-esteem subjek. Subjek yang memilki self-esteem pada 

kategori tinggi cenderung menunjukkan bahwa subjek tetap merasa berharga dan dapat 

menerima positif atau negative dirinya sebagai proses berkembang. Hal ini mengindikasikan 

bahwa self-esteem yang tinggi dapat membentuk kepribadian yang lebih  positif, lebih mudah 

berinteraksi dengan orang lain  dan lebih  cepat bangkit dari kegagalan dengan mengatasi 

tekanan tekanan yang mereka alami khususnya tekanan ditempat kerja (Srisayekti & Setiady, 

2015). Dalam hal ini self-esteem tidak dipengaruhi oleh pelecehan seksual. 

 Salah satu aspek self-esteem dengan skor tinggi adalah kompetensi. Mereka yang 

memiliki skor kompetensi tinggi cenderung mampu menyelesaikan pekerjaan dan tugas mereka 
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dengan baik serta memilki keinginan untuk berprestasi didunia kerjanya. Pendapat ini 

didukung oleh penelitian mengenai adanya hubungan efek self-esteem yang tinggi terhadap 

keadaan dan  hasil kerja yang lebih baik bagi karyawan (Kuster, Orth & Meier, 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa individu yang memilki self-

esteem yang tinggi juga memiliki kompetensi diri yang tinggi terlepas dari ia mengalami 

pelecehan seksual ditempat kerja atau tidak. 

 Aspek lain dengan subjek yang cenderung berada pada kategori tinggi adalah kebajikan. 

Kebajikan erat kaitannya dengan penggunaan norma-norma serta etika moral yang di anut oleh 

para subjek. Salah satu penyebabnya adalah nilai-nilai moral yang sejak kecil ditanamkan 

kepada perempuan Minang mengenai posisinya sebagai seorang perempuan. Perempuan akan 

menjunjung tinggi moral dan etika mereka dalam melakukan berbagai kegiatan. Kebajikan 

didefinisikan sebagai kecenderungan manusia untuk merasakan, berpikir, dan bertindak 

dengan cara yang mengekspresikan keunggulan moral dan berkontribusi pada kebaikan 

bersama, diberlakukan sebagai kebajikan yang tidak nyata.  

 Sedangkan aspek terendah dari self-esteem adalah kekuatan. Aspek kekuatan 

berdampak terhadap cara individu untuk dapat mengatur dan mengkondisikan orang lain 

sehingga ia mendapatkan penghormatan dan pengakuan dari lingkungan sekitarnya. Ketika 

kekuatan individu berada pada kategori rendah maka ia akan kesulitan untuk melakukan 

pembelaan terhadap dirinya sendiri. Namun secara keseluruhan aspek self-esteem tetap berada 

pada kategori tinggi. 

Penjelasan data menunjukkan bahwa pelecehan seksual yang terjadi pada karyawati etnis 

Minang di Sumatera Barat tidak berdampak terhadap self-esteem. Hal ini juga mengarahkan 

bahwasanya terdapat faktor faktor lain yang mungkin mempengaruhi self-esteem subjek seperti 

nilai-nilai yang mereka anut serta lingkungan yang mempengaruhi cara mereka berpikir. 

 

Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  pelecehan seksual yang dialami 

oleh karyawati selama di tempat kerja di Sumatera Barat berada pada kategori rendah. Self-

esteem karyawati yang bekerja di Sumatera Barat cenderung berada pada  kategori tinggi. 

Pelecehan seksual di tempat kerja tidak berhubungan terhadap self-esteem karywati dari etnis 

Minangkabau di Sumatera Barat. 

Saran 

Adapun saran berdasarkan hasil pengkajian penelitian ini adalah  bagi perempuan hendaknya 

lebih sadar terhadap pelecehan seksual yang sering mereka alami sehingga dapat membantu 

menekan rendahnya angka pelecehan seksual itu sendiri. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya 
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dapat menggunakan referensi pendukung lainnya untuk menambah wawasan bacaan 

khususnya mengenai pelecehan seksual dan self-esteem.  
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